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Abstrak 

Pemanfaatan teknologi digital dalam bisnis UMKM menjadi aspek penting dalam meningkatkan daya saing dan 

keberlanjutan bisnis di masa mendatang. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk mengkaji peran teknologi 

digital dan digital marketing dalam mendorong keberlanjutan daya saing (sustainability competitive) bisnis 

UMKM di Desa Kemiri, Jenangan, Ponorogo. Dalam kegiatan pengabdian ini menggunakan metode kualitatif 

deskriptif dengan pendekatan Asset-Based Community Development (ABCD). Teknik pengumpulan data 

dilakukan dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data dianalisis dengan menggunakan metode analisis 

tematik. Hasil dari kegiatan pengabdian menunjukkan bahwa penggunaan teknologi digital dan digital marketing 

dapat memperluas akses pasar, memperluas jaringan pelanggan, meningkatkan kualitas produk lokal, serta 

meningkatkan kesadaran pelanggan. Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini menegaskan bahwa implementasi 

teknologi digital dan digital marketing dapat menjadi strategi bisnis yang efektif dalam meningkatkan daya saing 

dan keberlanjutan UMKM di Desa Kemiri Kecamatan Jenangan. 

Kata kunci - UMKM, digit marketing, teknologi digital, daya saing berkelanjutan, ABCD 

 

Abstract 

The utilization of digital technology in micro, small, and medium enterprises (UMKM) is an important aspect in 

enhancing competitiveness and business sustainability in the future. This service activity aims to examine the 

role of digital technology and digital marketing in promoting the sustainability of competitive UMKM in Kemiri 

Village, Jenangan, Ponorogo. This service activity employs a descriptive qualitative method with an Asset-Based 

Community Development (ABCD) approach. Data collection techniques are conducted through observation, 

interviews, and documentation. Data are analyzed using thematic analysis methods. The results of the service 

activity indicate that the use of digital technology and digital marketing can expand market access, broaden 

customer networks, improve the quality of local products, and increase customer awareness. Thus, this service 

activity asserts that the implementation of digital technology and digital marketing can be an effective business 

strategy in enhancing the competitiveness and sustainability of UMKM in Kemiri Village, Jenangan Sub-district. 

Keywords - UMKM, digital marketing, digital technology, sustainability competitive, ABCD 
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PENDAHULUAN   
Kemajuan teknologi informasi telah merevolusi dunia kewirausahaan di berbagai bidang 

ekonomi. Dalam era digital, teknologi berperan sebagai faktor utama yang mendorong inovasi, 

meningkatkan efektivitas operasional, serta memperluas jangkauan pasar bagi para pelaku usaha 

(Prihandono & Amir, 2024). Digitalisasi membuka peluang luas bagi para wirausahawan untuk 

memanfaatkan big data, kecerdasan buatan (AI), serta platform digital guna meningkatkan 

keunggulan kompetitif bisnis mereka (Azhari & Ardiansah, 2022). Penerapan teknologi informasi (TI) 

yang berhasil dalam dunia bisnis dapat menjadi pendorong inovasi berkelanjutan, yang selanjutnya 

berkontribusi pada penciptaan nilai tambah baik dari sisi ekonomi maupun sosial (Zurnali & Wahjono, 

2024). Namun demikian, tidak semua pelaku usaha mampu mengoptimalkan penggunaan TI secara 

maksimal, khususnya mereka yang masih kurang familiar dengan teknologi digital (Anugrah et al., 

2024). 

Perkembangan teknologi yang begitu cepat telah membawa perubahan besar dalam lanskap 

pemasaran global dalam beberapa waktu terakhir. Strategi pemasaran yang dulunya bersifat 

tradisional dan konvensional kini telah bertransformasi dan menyatu dengan ekosistem digital. 

Pemasaran digital kini menjadi salah satu sarana yang banyak dimanfaatkan oleh para pelaku usaha, 

seiring dengan meningkatnya kemampuan konsumen dalam beradaptasi dengan era digital. Melalui 

digital marketing, komunikasi dan transaksi dapat berlangsung secara langsung (real time) dan 

menjangkau audiens di seluruh penjuru dunia (Kotler & Kevin Lane, 2009). 

Dalam konteks pelaku UMKM, teknologi informasi memiliki peran yang sangat krusial, 

mengingat persaingan yang dihadapi tidak lagi terbatas pada skala lokal atau regional, melainkan juga 

melibatkan pelaku usaha dari tingkat internasional. Kehadiran teknologi informasi telah mengubah 

cara berbisnis, sekaligus membuka peluang dan menciptakan tantangan baru bagi pengembangan 

UMKM. Untuk mendorong proses digitalisasi dan mempermudah UMKM dalam menyesuaikan diri 

dengan perubahan tersebut, pemerintah telah memberikan kemudahan akses serta melakukan alih 

teknologi kepada para pelaku UMKM agar mereka dapat tetap bersaing. Meskipun banyak pelaku 

usaha yang mulai memanfaatkan kemudahan akses internet untuk mengembangkan bisnis, namun 

pemanfaatan ini belum sepenuhnya optimal di kalangan UMKM (Sukarnoto et al., 2021). 

Pelaku UMKM dituntut untuk dapat memanfaatkan media digital sebagai bagian dari strategi 

pemasaran produk mereka, terutama dalam memberikan edukasi kepada konsumen mengenai produk 

yang ditawarkan. Penguasaan terhadap perangkat digital dan pemahaman penggunaan internet 

menjadi keterampilan penting yang harus dimiliki agar mampu bertahan dalam persaingan bisnis. 

Namun, banyak UMKM masih menghadapi tantangan mendasar seperti keterbatasan dalam 

kemampuan manajerial, kurangnya keterampilan operasional, serta lemahnya kemampuan dalam 

mengatur dan memasarkan produk. Untuk mendorong pertumbuhan usaha yang optimal, diperlukan 

penerapan strategi pemasaran digital di lingkungan UMKM.(Awa et al., 2024). 

Dalam penerapan digital marketing masih banyak pelaku usaha yang belum sepenuhnya 

memahami cara memanfaatkan platform digital secara efektif dan optimal. Hal ini menyebabkan 

mereka mengalami kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan perkembangan teknologi, sehingga 

tertinggal dibandingkan dengan pelaku usaha lain yang sudah lebih dahulu beralih ke ranah digital. 

Studi yang dilakukan oleh Hidayat & Suryani (2024) mengungkapkan bahwa masih terdapat disparitas 

antara ketersediaan teknologi dengan pemanfaatan teknologi informasi dalam aktivitas kewirausahaan 

di Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun infrastruktur teknologi telah berkembang, banyak 

pelaku usaha yang belum mampu mengintegrasikannya secara optimal ke dalam operasional bisnis 

mereka. Kurangnya literasi digital, keterbatasan sumber daya manusia, dan minimnya pelatihan 

menjadi faktor utama yang menghambat pemanfaatan TI secara maksimal dalam dunia kewirausahaan 

(Danny Hidayat & Permata Suryani, 2024). Hal tersebut selaras dengan hasil wawancara yang kami 

lakukan dengan salah satu masyarakat Desa Kemiri yang mempunyai UMKM, yakni Ibu Nuryati, 

terungkap bahwa masyarakat di wilayah tersebut, termasuk dirinya, menghadapi kendala dalam 
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mempromosikan produk yang ditawarkan. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan dalam 

mengoperasikan teknologi digital serta kurangnya kemampuan dalam menggunakan aplikasi untuk 

menyusun atau mengedit katalog produk. Di samping itu, usaha katering yang dijalankannya belum 

tercantum di Google Maps, sehingga menyulitkan konsumen dalam mengakses lokasi untuk 

pengambilan pesanan (Nuryati, 2025). 

Penelitian terdahulu mengindikasikan bahwa transformasi digital memainkan peran penting 

dalam kesuksesan UMKM di era saat ini. Arifiani dan Furinto (2022) menekankan bahwa pembaruan 

dalam model bisnis menjadi aspek krusial untuk tetap kompetitif (Arifiani & Furinto, 2022). Sementara 

itu, studi yang dilakukan oleh Nanda Hidayat et al. (2023) menunjukkan bahwa pemanfaatan platform 

e-commerce secara optimal dapat memberikan dampak positif terhadap peningkatan rata-rata 

penjualan (Nanda Hidayati et al., 2023) 

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk mengevaluasi integrasi antara teknologi digital dan 

pemasaran digital sebagai strategi dalam mendorong terciptanya inovasi yang berkelanjutan serta 

menghasilkan nilai tambah di dalam kerangka ekonomi digital. Dengan kemajuan teknologi yang 

begitu cepat, para pelaku usaha di Indonesia dituntut untuk mampu menghadapi tantangan sekaligus 

memanfaatkan peluang dari penggunaan teknologi informasi guna memperkuat daya saing dan 

menjaga keberlanjutan usaha mereka (Aidhi et al., 2023). Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk 

merumuskan rekomendasi kebijakan yang mendukung optimalisasi penggunaan teknologi informasi 

oleh pelaku UMKM, dengan menitikberatkan pada peningkatan kemampuan literasi digital serta 

penyediaan infrastruktur yang memadai sebagai pendukung utama. 

Hasil kegiatan pengabdian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi dalam memperluas 

pemahaman mengenai pentingnya peran teknologi informasi dalam mendukung aktivitas 

kewirausahaan, khususnya dalam membantu pelaku usaha menyesuaikan diri dengan perubahan 

pasar yang semakin cepat dan kompleks. Kegiatan pengabdian ini tidak hanya memberikan 

sumbangan secara teoritis dalam pengembangan ilmu pengetahuan, tetapi juga menawarkan manfaat 

praktis yang dapat diterapkan dalam strategi pengembangan kewirausahaan digital. Lebih jauh, 

temuan ini juga dapat menjadi acuan bagi pemangku kebijakan dan lembaga terkait dalam merancang 

program yang mendorong transformasi digital di kalangan UMKM. 

 

METODE  
Dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan metode kualitatif deskriptif  dengan 

menggunakan pendekatan Asset Based Community Development (ABCD) pada studi kasus 

(Istalamatunnada et al., 2023). Pendekatan ini menitik beratkan pada pemanfaatan potensi dan aset 

yang telah dimiliki oleh masyarakat lokal. Dalam konteks ini, metode ABCD diterapkan untuk 

menggali dan mengoptimalkan sumber daya yang dimiliki oleh para pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) di Desa Kemiri agar mampu beradaptasi dengan perkembangan teknologi digital, 

khususnya dalam hal pemasaran usaha melalui platform digital.(Handayani & Damayanti, 2024). 

Sedangkan studi kasus dipilih karena adanya kemungkinan untuk melakukan kegiatan pengabdian 

yang mendalam dan komprehensif mengenai implementasi teknologi informasi digital berkelanjutan 

dalam UMKM di Desa Kemiri. Adapun rancangan tahapan berkelanjutan bisnis digital UMKM di Desa 

Kemiri agar mencapai tujuan sebagai sustainability competitive bisnis, sebagai berikut: 

Tabel 1. 

Metode dan Tahapan Pendampingan UMKM 

Metode Kegiatan 

Mengidentifikasi aset/asset lokal 

yang dimiliki UMKM 

Menganalisis dengan survei dan observasi langsung ke lokasi 

sejauh mana UMKM urgensi pemanfaatan teknologi digital 

dalam strategi pengembangan usaha mikro. 
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Menggali potensi dan motivasi 

pelaku UMKM terhadap 

digitalisasi 

Mengidentifikasi kendala dan peluang dalam pemasaran 

secara online. 

Menyusun visi dan misi Merancang program yang strategi yang ideal dan mulai dari 

memanfaatkan teknologi. 

Pelatihan dan keterampilan Memberikan sosialisasi diawali dengan pemaparan materi 

dengan bertujuan untuk meningkatkan wawasan UMKM 

dalam pemanfaatan teknologi. 

Pendampingan Setelah pemaparan materi, kegiatan berlanjut pada tahap 

pendampingan individual secara bertahap. Pendampingan 

dilaksanakan dengan sistematis agar setiap pelaku usaha 

benar-benar memahami langkah-langkah teknis yang 

dilakukan 

Evaluasi dan keberlanjutan Pendampingan dilaksanakan dengan sistematis agar setiap 

pelaku usaha benar-benar memahami langkah-langkah teknis 

yang dilakukan. Konsep yang diusung berorientasi pada 

pemberdayaan dan peningkatan kapasitas lokal melalui 

keterlibatan langsung masyarakat sebagai subjek utama 

perubahan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Teknologi digital dan digital marketing dapat membantu UMKM dalam memperluas akses 

pasar, memperluas jaringan pelanggan, meningkatkan kualitas produk lokal, serta meningkatkan 

kesadaran pelanggan (Rachmawati, 2024). Selain itu, digital marketing juga dapat mendorong 

keberlanjutan daya saing atau sustainability competitive bisnis UMKM (Risdwiyanto et al., 2023). 

Program kerja yang dilakukan selama program  pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh 

kelompok KPM 15 yaitu salah satunya dengan melakukan kegiatan sosialisasi dan praktik mengenai 

digital marketing yang ditujukan kepada pelaku bisnis UMKM di Desa Kemiri, Kecamatan Jenangan. 

Hasil dan analisis dari inisiatif edukasi dan pendampingan UMKM di Desa Kemiri Kecamatan 

Jenangan, terkait penggunaan teknologi informasi digital dan digital marketing untuk meningkatkan 

daya saing usaha kecil dan menengah di industri kuliner dapat mencakup berbagai topic yang relevan. 

Hasil dan analisis yang sudah dilakukan dan ditunjukkan adalah sebagai berikut. 

Sosialisasi pemanfaatan teknologi digital dan digital marketing 

Sosialisasi teknologi digital dan digital marketing merupakan kegiatan yang dilakukan untuk 

mengedukasi mitra terkait sistem pemasaran secara efisien dengan menggunakan teknologi modern. 

Selain itu, sosialisasi juga dilakukan untuk mengetahui seberapa besar pengetahuan para pelaku 

UMKM di Desa Kemiri Kecamatan Jenangan, tentang  penggunaan teknologi dan pemasaran. Tujuan 

dari kegiatan tersebut ialah memberikan pemahaman tentang konsep digital marketing sebagai media 

dalam pemasaran yang dilakukan secara modern. Kegiatan sosialisasi yang dilakukan meliputi 

penyampaian informasi mengenai urgensi teknologi digital dan digital marketing dalam mendukung 

bisnis UMKM, keuntungan penggunaan teknologi digital dalam pemasaran, serta bagaimana digital 

marketing dapat membantu membangun brand yang lebih kuat dan meningkatkan visibilitas produk. 

Tahap pelaksanaan kegiatan sosialisasi teknologi digital dan digital marketing oleh Kelompok KPM 15 

dimulai pada tanggal 25-28 Juli 2025 yang dilaksanakan di Balai Desa Kemiri, kemudian dilanjutkan 

secara door to door kepada pelaku UMKM di Desa Kemiri, Kecamatan Jenangan, Kabupaten Ponorogo. 

 



Muhimmatul Mukaromah et al, Peran Teknologi Digital dan Digital Marketing dalam Menyongsong 

Sustainability Competitive Bisnis UMKM di Desa Kemiri Kecamatan Jenangan Ponorogo 

This work is licensed under Creative Commons Attribution License 4.0 CC-BY International license 

      Hal | 3824 

 
Gambar 1. 

Sosialisasi Teknologi Digital dan Digital Marketing 

 

 
Gambar 2. 

Sosialisasi Teknologi Digital dan Digital Marketing Bisnis  

UMKM “Fahreza Cakes & Food” 

 

Praktik dan pendampingan digital marketing 

Setelah memberikan lebih banyak pengetahuan dan memberikan pemahaman tentang konsep 

digital marketing. Tahapan selanjutnya yaitu memberikan praktik dan pendampingan strategi digital 

marketing dengan memfokuskan pada pelaku UMKM. Strategi digital marketing memiliki pengaruh 

terhadap daya saing UMKM. Dengan adopsi yang tepat dan dukungan berkelanjutan, UMKM dapat 

tumbuh lebih kuat, efisien, dan mampu bersaing di pasar yang semakin kompetitif. 

Penggunaan teknologi digital untuk pemasaran dapat membantu UMKM dalam 

meningkatkan jangkauan pasar, meningkatkan penjualan, meningkatkan visibilitas merek, serta 

efisiensi operasiona (Prihandono & Amir, 2024). Oleh karena itu, selain memberikan sosialisasi dan 

penyuluhan terkait digital marketing, Kelompok KPM 15 juga melakukan kegiatan praktik dan 

pendampingan digital marketing. Kegiatan praktik dan pendampingan digital marketing meliputi: 

a. Pendampingan pembuatan katalog produk UMKM 

Katalog foto sebuah produk memiliki peran penting dalam mendukung pertumbuhan 

UMKM. Melalui katalog yang rapi dan menarik, pelanggan dapat melihat secara visual produk 

yang ditawarkan, sehingga dapat meningkatkan rasa ketertarikan untuk melakukan pembelian. 

Selain memperkuat citra professional brand, foto produk yang jelas, informative, dan estetik dapat 

membantu membedakan produk UMKM dari pesaing. Dengan demikian, memiliki katalog foto 

produk yang baik merupakan salah satu strategi pemasaran visual yang efektif, sekaligus menjadi 

investasi penting dalam membangun brand awareness dan meningkatkan penjualan UMKM. 
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Gambar 3. 

Katalog Foto Produk Bisnis UMKM “Fahreza Cakes & Food” 

 

b. Pendampingan pembuatan Google Maps 

Melalui Google Maps, UMKM dapat dengan mudah ditemukan, sehingga memudahkan 

calon pelanggan dalam menemukan lokasi, jam operasional, dan informasi kontak secara cepat. 

Dengan demikian, visibilitas digital dan jangkauan pasar dari produk UMKM yang ditawarkan 

dapat meningkat. Selain itu, penggunaan Google Maps dapat menjembatani interaksi antara 

penjual dan pembeli, seperti menanggapi ulasan yang diberikan oleh pelanggan. Pelaku UMKM 

juga dapat mengunggah foto produk, sehingga menciptakan kesan profesional serta membangun 

kepercayaan publik. 

 

 
Gambar 4. 

Google Maps UMKM “Pecel Bu Lami” 
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KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

pemanfaatan teknologi digital dan digital marketing memiliki peran yang sangat penting dalam 

meningkatkan keberlanjutan daya saing (sustainability competitive) UMKM di Desa Kemiri, Kecamatan 

Jenangan. Transformasi digital yang diterapkan melalui sosialisasi, praktik, serta pendampingan 

terbukti mampu membantu para pelaku usaha kecil dalam memperluas jangkauan pasar, memperluas 

jaringan pelanggan, serta meningkatkan citra dan kualitas produk yang ditawarkan. Dengan demikian, 

digitalisasi tidak hanya berfungsi sebagai sarana promosi, tetapi juga menjadi strategi bisnis yang 

mampu mendorong inovasi, efisiensi operasional, serta daya saing jangka panjang. 

Melalui kegiatan sosialisasi, para pelaku UMKM memperoleh pemahaman mendasar 

mengenai konsep digital marketing, manfaat teknologi dalam pemasaran, serta urgensi digitalisasi bagi 

keberlangsungan usaha di era global. Tahapan praktik dan pendampingan yang dilakukan, seperti 

pembuatan katalog produk dan integrasi bisnis ke dalam Google Maps, memberikan dampak nyata 

dalam meningkatkan visibilitas usaha. Katalog produk yang rapi dan menarik mampu meningkatkan 

daya tarik konsumen, sementara kehadiran UMKM di Google Maps memudahkan konsumen dalam 

menemukan lokasi usaha, sekaligus memperkuat kepercayaan publik terhadap brand yang 

ditawarkan. Selain itu, program ini juga menyoroti pentingnya literasi digital bagi para pelaku UMKM. 

Rendahnya kemampuan dalam mengoperasikan teknologi masih menjadi hambatan utama, namun 

melalui pelatihan dan pendampingan yang berkelanjutan, para pelaku usaha mulai menunjukkan 

kemampuan adaptasi yang lebih baik terhadap perkembangan teknologi. Hal ini membuktikan bahwa 

dengan dukungan yang tepat, UMKM di desa pun dapat bertransformasi dan mampu bersaing tidak 

hanya di tingkat lokal, tetapi juga di pasar yang lebih luas. 

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini menegaskan bahwa implementasi teknologi 

digital dan strategi digital marketing merupakan salah satu solusi efektif untuk menghadapi tantangan 

persaingan bisnis di era modern. Digitalisasi tidak hanya membantu meningkatkan daya saing, tetapi 

juga menjadi pondasi penting bagi keberlanjutan usaha kecil dalam jangka panjang. Oleh karena itu, 

diperlukan sinergi antara pelaku UMKM, pemerintah, serta lembaga terkait untuk terus mendorong 

peningkatan literasi digital, penyediaan infrastruktur yang memadai, dan pendampingan 

berkelanjutan, agar UMKM dapat berkembang menjadi lebih kuat, mandiri, dan berdaya saing tinggi 

di tengah arus globalisasi. 
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